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MOTTO 

 

ارَ اْ	ِ�َ�ةَ وَ " َُّ ا� � �َ  اْ��َِ� �ِ�َ�� آ�َ�كَ اللهَّْ�ِ�ْ �َ� وَأَْ ُّ� وََ) �َْ'َ&  َِ%�$ََ# ِ"َ� ا�َ�َ�َ�� أَْ
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Al Qashah [28] : 77)  
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Keanekaragaman dan Kelimpahan Vegetasi Riparian di Hulu dan Tengah  
Sungai Gajah Wong Yogyakarta 

 
Ru’yah Drastistiyana 

11640034 
 

INTISARI 
Vegetasi riparian merupakan komunitas tumbuhan yang mampu tumbuh 

disepanjang tepi kanan dan kiri sungai. Kawasan tepi Sungai Gajah Wong 
merupakan lahan rawan gangguan yang disebabkan gejala alam maupun 
pemanfaatan oleh manusia. Gangguan ini dapat mengakibatkan berkurangnya 
keanekaragaman dan kelimpahan vegetasi riparian. Penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari keanekaragaman dan kelimpahan vegetasi riparian serta faktor 
lingkungan yang mempengaruhi. Penelitian dilakukan pada bulan Januari-Maret 
2016 menggunakan metode belt transect yang diletakkan secara purposive, 
dengan ukuran plot 5 x 20 m sebanyak 10 plot disetiap lokasi hulu dan tengah. 
Analisis data menggunakan Canonical Corespondence Analysis (CCA). Hasil 
penelitian ditemukan 55 spesies yang terdiri dari 28 famili, tiga famili yang paling 
banyak dijumpai dikedua lokasi yaitu Asteraceae (16%), Poaceae (13%), dan 
Araceae (9%). Indeks keanekaragaman (H’) dikedua lokasi tergolong sedang 
(hulu: 1.90; tengah: 1.26). Hasil analisis CCA menunjukkan bahwa faktor 
lingkungan yang berpengaruh terhadap keanekaragaman dan kelimpahan growth 
form pohon, sapling, dan seedling adalah pH tanah, kelembaban tanah, N-total, C-
organik, dan intensitas cahaya. Sedangkan faktor lingkungan yang berpengaruh 
terhadap keanekaragaman dan kelimpahan life form vegetasi lantai semak, herba, 
dan rumput adalah kelembaban tanah, N-total, C-organik, intensitas cahaya, K-
tersedia, P2O5, pH tanah, suhu tanah, dan suhu udara. 

Kata kunci: Growth Form, Life Form, Sungai Gajah Wong, Vegetasi Riparian. 
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Diversity and Abundance of Riparian Vegetation from Headwaters and 
middle of Gajah Wong River in Yogyakarta 

 
Ru’yah Drastistiyana 

11640034 
 

ABSTRACT 
Riparian vegetation is community of plants that can grow along the right 

side and left side of the river. The region of Gajah Wong riverside is a prone land 
disruption caused by natural phenomena or human utilization. This diruption can 
result in reduced diversity and abundance of riparian vegetation. The purpose of 
this research is to study the diversity and abundance of riparian vegetation and the 
environment factors that influence. The research was done from January to March 
2016 using the belt transect method laid purposively, with a plot size of 5 x 20 
meters, as much as 10 plots in each location in headwaters and middle of the river. 
The data were analysed using Canonical Corespondence Analysis (CCA). The 
result showed there were 55 species consisting of 28 families. Three families that 
were most found in both locations are Asteraceae (16%), Poaceae (14%) and 
Araceae (9%). Diversity index (H’) in both locations were classified medium 
(headwaters: 1.90; middle: 1.26). CCA analysis result showed that environment 
factors influenced the diversity and abundance of tree, sampling and seedling 
were soil pH, soil moisture, amount-N, C-organic and light intensity. Environment 
factor that influenced diversity and abundance of vegetation shrubs, herbs and 
grasses were soil moisture, amount-N, C-organic, light intensity, K-availability, 
P2O5, soil pH, soil temperature and air temperature.  

Keywords: Gajah Wong River, Growth Form, Life Form, Riparian Vegetation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Sungai merupakan komponen sumber daya air yang memiliki peranan 

yang sangat besar untuk kelangsungan mahluk hidup. Menurut Odum (1998) 

sungai berperan sebagai habitat bagi organisme akuatik dan juga kebutuhan 

hidup manusia untuk berbagai macam keperluan seperti transportasi dan 

keperluan rumah tangga. Wilayah daratan yang merupakan satu kesatuan 

dengan sungai dan anak-anak sungainya disebut Daerah Aliran Sungai (DAS). 

Daerah Aliran Sungai (DAS) yang menerima air hujan dan mengalirkannya 

melalui anak sungai ke sungai utama disebut sub DAS (Kementerian 

Kehutanan, 2014). Pembagian DAS berdasar zonasi dibagi menjadi hulu, 

tengah dan hilir. Asdak (2007) mencirikan hulu merupakan daerah konservasi, 

kemiringan lereng besar dan jenis vegetasi umumnya tegakan hutan. Hilir 

merupakan daerah pemanfaatan, kemiringan lereng kecil dan jenis vegetasi di 

dominasi pertanian. Tengah merupakan daerah transisi dari kedua karakteristik 

hulu dan hilir. 

 Daerah Aliran Air (DAS) berperan sebagai penampungan, penyimpanan 

dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke laut secara alami. 

Kemampuan DAS dalam menyimpan air dipengaruhi oleh tingginya intensitas 

hujan dan intersepsi hujan oleh vegetasi (Astutik, et al. 2014). Karakteristik 

DAS sehat secara ekologi menurut Salminah (2014) yaitu DAS yang memiliki 

sumber pencemaran air rendah, debit air tinggi dan tutupan vegetasi yang 
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tinggi. Salah satu komponen penting yang menentukan kualitas DAS sehat 

adalah keanekaragaman vegetasi pohon maupun vegetasi lantai. Vegetasi ini 

berpotensi menjaga mutu dan jumlah air yang mengalir di anak-anak sungai 

dan sungai utama.    

 Secara umum peranan vegetasi dalam suatu ekosistem sungai yaitu: 1) 

pengatur keseimbangan karbon dioksida dan meningkatkan oksigen dalam 

udara; 2) perbaikan sifat fisik, kimia dan biologis tanah; dan 3) pengaturan tata 

air tanah (Alfian, 2010). Salah satu vegetasi sungai yang membentuk satu 

kesatuan ekosistem adalah vegetasi yang hidup pada zona riparian. Zona 

riparian memiliki ciri berdekatan dengan badan air, tanpa batas yang jelas, 

bentuk dan luasnya linier dan merupakan transisi antara ekosistem air dan 

darat (Schultz et al., 2000; Richardson, et al., 2007). 

 Salah satu penyusun ekosistem riparian adalah komunitas tumbuhan yang 

berada di tepi kanan dan kiri sungai berupa pohon, rumput, semak dan herba. 

Keberadaan vegetasi riparian banyak mempengaruhi dan menentukan 

perkembangan ekosistem sungai. Peran penting keberadaan vegetasi riparian 

antara lain yaitu: 1) sebagai pengatur suhu air sungai melalui evapotranspirasi; 

2) sumber serasah; 3) penjerap pencemar dari daratan yang terbawa ke sungai 

melalui air limpasan; 4) sebagai tempat fauna sungai untuk berlindung, 

mencari makan dan kawin; 5) pengontrol erosi; 6) mencegah terjadinya banjir; 

7) memperbaiki kualitas tanah dan air sungai (Richardson et al., 2007; 

Zaimes, 2007; Hastiana, 2014; Rachmawati, 2014; Siahaan dan Nio, 2014). 
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 Penelitian dilakukan di Sungai Gajah Wong yang merupakan salah satu 

sub DAS Opak. Meningkatnya jumlah penduduk dan bertambahnya laju 

pembangunan dapat mengakibatkan tingginya intensitas perubahan ekosistem 

riparian sungai. Jenis penggunaan lahan di wilayah hulu dan tengah sub DAS 

Gajah Wong meliputi hutan, permukiman, dan pertanian. Sedangkan 

penggunaan lahan di wilayah hilir meliputi permukiman, pertanian, jasa, dan 

industri (Indriyatno, 2014; Risyanto, 2004). Sehingga penelitian hanya 

dilakukan di wilayah hulu dan tengah. Selain itu, aktivitas manusia seperti 

pembangunan kolam ikan, pembuangan sampah, dan pembuatan talud di 

kanan dan kiri sungai dapat mengakibatkan berkurangnya keanekaragaman 

dan kelimpahan vegetasi riparian sungai (Richardson et al., 2007; Maryono, 

2005).  

 Dampak ekologis akibat berkurang dan rusaknya vegetasi riparian adalah 

terjadinya erosi, turunnya mutu air dan musnahnya spesies yang berasosiasi 

dengan vegetasi riparian (Fajri, 2009; Semiun, et al., 2013). Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka perlu diketahui dan dipelajari keanekaragaman 

jenis vegetasi riparian hulu dan tengah Sungai Gajah Wong. Sehingga bisa 

menjadi sumber informasi untuk masyarakat tentang pentingnya melindungi 

daerah di sepanjang Sungai Gajah Wong, karena bukan saja berpengaruh 

terhadap ekosistem sungai tetapi juga berpengaruh terhadap kehidupan 

organisme-organisme yang hidup di area tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan penelitian adalah:  

1. Bagaimana keanekaragaman dan kelimpahan vegetasi riparian di hulu dan 

tengah Sungai Gajah Wong ? 

2. Faktor lingkungan apa saja yang mempengaruhi keanekaragaman dan 

kelimpahan vegetasi riparian di hulu dan tengah Sungai Gajah Wong ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini untuk: 

1. Mempelajari keanekaragaman dan kelimpahan vegetasi riparian di hulu 

dan tengah Sungai Gajah Wong 

2. Mempelajari pengaruh parameter lingkungan terhadap keanekaragaman 

dan kelimpahan vegetasi riparian di hulu dan tengah Sungai Gajah Wong 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat yaitu: 

1. Sebagai sumber pengetahuan atau informasi keanekaragaman dan 

kelimpahan vegetasi riparian di hulu dan tengah Sungai Gajah Wong 

2. Memberikan masukan sebagai dasar pertimbangan pengelolaan tatanan 

sungai di masa yang akan datang.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa:  

1. Vegetasi riparian yang ditemukan di riparian hulu dan tengah Sungai Gajah 

Wong berjumlah 55 spesies yang terdiri dari 28 famili. Berdasarkan 

pembagian growth form dan life form, keanekaragaman vegetasi riparian 

dikedua lokasi tertinggi hingga terendah yaitu herba (hulu: 10 spesies; 

tengah: 8 spesies), pohon (hulu: 7 spesies; tengah: 9 spesies), semak (hulu: 8 

spesies; tengah: 6 spesies), rumput (hulu: 9 spesies; tengah: 4 spesies), 

sapling (hulu: 4 spesies; tengah: 5 spesies), seedling (hulu: 4 spesies; 

tengah: 4 spesies) dengan indeks keanekaragaman tergolong sedang (1 ≤ H’ 

≤ 3). Vegetasi riparian yang cenderung melimpah dikedua lokasi yaitu 

anggota famili Asteraceae (16%), Poaceae (13%), dan Araceae (9%).  

2. Berdasarkan analisis CCA parameter lingkungan yang berpengaruh terhadap 

keanekaragaman dan kelimpahan pohon, sapling, dan seedling adalah pH 

tanah, kelembaban tanah, N-total, C-organik, dan intensitas cahaya. 

Sedangkan faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap keanekaragaman 

dan kelimpahan vegetasi lantai semak, herba, dan rumput adalah 

kelembaban tanah, N-total, C-organik, intensitas cahaya, K-tersedia, P2O5, 

pH tanah, suhu tanah, dan suhu udara.    
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B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang perbandingan keanekaragaman 

dan kelimpahan vegetasi riparian pada musim hujan dan musim kemarau. 

Selain itu, penelitian lanjutan pengaruh vegetasi riparian terhadap kualitas air 

Sungai Gajah Wong Yogyakarta juga sangat penting.  
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Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plot 4 Plot 5 Plot 6 Plot 7 Plot 8 Plot 9 Plot 10
Pohon
Arenga pinnata Aren - - - - - - - - - 2 2 12,50 0,1 10,00 22,50 0,26

Cocos nucifera Kelapa - 1 2 1 - - - - - - 4 25,00 0,3 30,00 55,00 0,35

Pangium edulis Kluwek - 2 - - - - - - - 2 12,50 0,1 10,00 22,50 0,26

Tectona grandis Jati - - 1 - - - - - - - 1 6,25 0,1 10,00 16,25 0,17

Swietenia mahagoni Mahoni 1 3 - - - - - - - - 4 25,00 0,2 20,00 45,00 0,35

Piper aduncum - - - - - - - 1 - - 1 6,25 0,1 10,00 16,25 0,17

Gnetum gnemon Melinjo - - - 2 - - - - - - 2 12,50 0,1 10,00 22,50 0,26

Total 1 6 3 3 - - - 1 - 2 16 100,00 1 100,00 200,00 1,82
Sapling
Albizia falcataria Sengon - - 1 - - - - - - - 1 14,29 0,1 25,00 39,29 0,28
Swietenia mahagoni Mahoni 2 - - - - - - - - - 2 28,57 0,1 25,00 53,57 0,36
Cocos nucifera Kelapa 1 - - - - - - - - - 1 14,29 0,1 25,00 39,29 0,28
Coffea robusta Kopi - 3 - - - - - - - - 3 42,86 0,1 25,00 67,86 0,36
Total 3 3 1 - - - - - - - 7 100,00 0,4 100,00 200,00 1,28
Seedling
Muntingia calabura Kersen - - 1 - - - - - - - 1 2,08 0,1 11,11 13,19 0,08
Albizia falcataria Sengon - - 7 25 - - 1 4 5 - 42 87,50 0,5 55,56 143,06 0,12
Swietenia mahagoni Mahoni - 1 - - - - - - - - 1 2,08 0,1 11,11 13,19 0,08
Ficus virgata - - 2 - 2 - - - - - 4 8,33 0,2 22,22 30,56 0,21
Total - 1 10 25 2 - 1 4 5 - 48 100,00 0,9 100,00 200,00 0,49
Semak
Chromolaena odorata Tekelan 3 - - - - - - - - - 3 1,06 0,1 6,25 7,31 0,05
Eupatorium odoratum Glepangan - - - - - - - 5 7 5 17 6,01 0,3 18,75 24,76 0,17
Acalypha siamensis Tehtehan - 1 - - - - - - - - 1 0,35 0,1 6,25 6,60 0,02
Andrographis paniculata Sambiloto - - - 2 - 3 4 - 200 7 216 76,33 0,5 31,25 107,58 0,21
Salacca zalacca Salak - - - - - 1 1 - - 1 3 1,06 0,3 18,75 19,81 0,05
Aerva lanata - 1 - - - - - - - - 1 0,35 0,1 6,25 6,60 0,02
Mimosa pudica Putri malu - - - - - - 2 - - - 2 0,71 0,1 6,25 6,96 0,03
Turnera diffusa 40 - - - - - - - - - 40 14,13 0,1 6,25 20,38 0,28
Total 43 2 - 2 - 4 7 5 207 13 283 100,00 1,6 100,00 200,00 0,82
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NP H'

A. DA, DR, FA, FR, NP, dan H´ Vegetasi Riparian Hulu Sungai Gajah Wong

Nama Lokal
Cacah Individu/plot

DA DR FA FRSpesies



Herba
Anthurium coriaceum - 5 - - - - - - - - 5 0,18 0,1 2,86 3,04 0,01
Dieffenbachia seguine Sri rejeki 13 - - - - - - - - - 13 0,48 0,1 2,86 3,33 0,03
Philodendrom sagittifolium 5 75 - 12 9 4 3 - 5 - 113 4,15 0,7 20,00 24,15 0,13
Xanthosoma sagittifolium Kimpul 600 5 - - - 3 - - - - 608 22,33 0,3 8,57 30,90 0,33
Gynura Procumbens Sambung nyawa - 1 75 - - - - - - - 76 2,79 0,2 5,71 8,51 0,10
Mikania micrantha - - - 1 600 300 95 13 1 500 1510 55,45 0,7 20,00 75,45 0,33
Wedelia trilobata 7 100 1 - - 3 250 5 6 12 384 14,10 0,8 22,86 36,96 0,28
Centella asiatica Kaki kuda - - - - - 7 - - - - 7 0,26 0,1 2,86 3,11 0,02
Musa paradisiaca Pisang - 2 1 - - 1 1 - - - 5 0,18 0,4 11,43 11,61 0,01
Urtica sp. - - - - - - 2 - - - 2 0,07 0,1 2,86 2,93 0,01
Total 625 188 77 13 609 318 351 18 12 512 2723 100,00 3,5 100,00 200,00 1,24
Rumput
Arthraxon hispidus 30 2 - - - - - - - - 32 10,49 0,2 12,50 22,99 0,24
Anastrophus compressus - - - - - - 21 - - 5 26 8,52 0,2 12,50 21,02 0,21
Bambusa tuldoides 7 - - - - 17 - - 14 - 38 12,46 0,3 18,75 31,21 0,26
Dendrocalamus asper - - - 5 - - - - - - 5 1,64 0,1 6,25 7,89 0,07
Eragrostis curvula 1 - - - - - - - - - 1 0,33 0,1 6,25 6,58 0,02
Gigantochloa apus - - 13 - - - - - - - 13 4,26 0,1 6,25 10,51 0,13
Pennisetum purpureum  Rumput gajah - - - - 165 15 - - - 2 182 59,67 0,3 18,75 78,42 0,31
Cyperus alternifolius Rumput payung - 1 3 - - - - - - - 4 1,31 0,2 12,50 13,81 0,06
Paniculum flavidum - - - - - 4 - - - - 4 1,31 0,1 6,25 7,56 0,06
Total 38 3 16 5 165 36 21 - 14 7 305 100,00 1,6 100,00 200,00 1,35
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Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plot 4 Plot 5 Plot 6 Plot 7 Plot 8 Plot 9 Plot 10
Pohon
Arenga pinnata Aren - 1 - - - - - - - - 1 7,14 0,1 8,33 15,48 0,19
Cocos nucifera Kelapa 1 - - - - - - - - - 1 7,14 0,1 8,33 15,48 0,19
Albizia falcataria Sengon 2 - - - - - - - - - 2 14,29 0,1 8,33 22,62 0,28
Inocarpus fagifer Gayang 2 - - - - - - - - - 2 14,29 0,1 8,33 22,62 0,28
Mangifera indica Mangga 1 - - - - - - - 1 - 2 14,29 0,2 16,67 30,95 0,28
Hibiscus tiliaceus Waru lengis - - - - 1 - - - - - 1 7,14 0,1 8,33 15,48 0,19
Ficus benjamina Beringin - - - 1 - - - - - - 1 7,14 0,1 8,33 15,48 0,19
Nephelium lappaceum Rambutan 1 - - - - - - - - - 1 7,14 0,1 8,33 15,48 0,19
Pterospermum javanicum Bayur 1 - - - - 1 1 - - - 3 21,43 0,3 25,00 46,43 0,33
Total 8 1 - 1 1 1 1 - 1 - 14 100,00 1,2 100,00 200,00 2,11
Sapling
Albizia falcataria Sengon 1 - - 2 - - - - - - 3 30,00 0,2 25,00 55,00 0,36
Inocarpus fagifer Gayang 2 1 - - - - - - - - 3 30,00 0,2 25,00 55,00 0,36
Muntingia calabura Kersen - - - - - 1 - - - - 1 10,00 0,1 12,50 22,50 0,23
Macaranga sp. - - - - - 1 1 - - - 2 20,00 0,2 25,00 45,00 0,32
Pterospermum javanicum Bayur 1 - - - - - - - - - 1 10,00 0,1 12,50 22,50 0,23
Total 4 1 - 2 - 2 1 - - - 10 100,00 0,8 100,00 200,00 1,50
Seedling
Plumeria sp. - - - - - 1 - - - - 1 0,35 0,1 20,00 20,35 0,02
Macaranga sp. - - - - - 2 280 - - - 282 98,95 0,2 40,00 138,95 0,01
Swietenia mahagoni Mahoni - - - - - 1 - - - - 1 0,35 0,1 20,00 20,35 0,02
Ficus virgata - - - - - 1 - - - - 1 0,35 0,1 20,00 20,35 0,02
Total - - - - - 5 280 - - - 285 100,00 0,5 100,00 200,00 0,07
Semak
Ageratum conyzoides Bandotan 2 - - - - - - - - - 2 0,69 0,1 11,11 11,81 0,03
Vernonia brachiata Salentrong 7 5 - - - - - - - - 12 4,17 0,2 22,22 26,39 0,13
Vernonia cinerea - 12 - 3 - - - - - - 15 5,21 0,2 22,22 27,43 0,15
Acalypha siamensis Tehtehan - - - - - 1 - - - - 1 0,35 0,1 11,11 11,46 0,02
Manihot esculenta Singkong - - 2 - - - 1 - - - 3 1,04 0,2 22,22 23,26 0,05
Andrographis paniculata Sambiloto - - - 255 - - - - - - 255 88,54 0,1 11,11 99,65 0,11
Total 9 17 2 258 - 1 1 - - - 288 100,00 0,9 100,00 200,00 0,50
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H'

B. DA, DR, FA, FR, NP, dan H´ Vegetasi Riparian Tengah Sungai Gajah Wong

Spesies Nama Lokal
Cacah Individu/plot

DA DR FA FR NP



Herba
Colocasia esculenta - - - - - - - - 7 3 10 0,13 0,2 8,70 8,83 0,01
Philodendrom sagittifolium 1280 - 12 2 - 1560 10 600 1250 8 4722 63,43 0,8 34,78 98,21 0,29
Spagneticola trilobata 1 1 - - - - - - - - 2 0,03 0,2 8,70 8,72 0,00
Wedelia trilobata - 2000 19 36 9 - - - - 330 2394 32,16 0,5 21,74 53,89 0,36
Polygonatum odoratum - - - - - - 3 - - - 3 0,04 0,1 4,35 4,39 0,00
Peperomia pellucida Suruhan - - - - - - - - - 300 300 4,03 0,1 4,35 8,38 0,13
Cyclea barbata Cau 10 - - - - - - - - - 10 0,13 0,1 4,35 4,48 0,01
Musa paradisiaca Pisang - - 2 - 1 1 - - - - 4 0,05 0,3 13,04 13,10 0,00
Total 1291 2001 33 38 10 1561 13 600 1257 641 7445 100,00 2,3 100,00 200,00 0,81
Rumput
Bambusa tuldoides - 83 - 35 5 - - 254 - - 377 93,55 0,4 40,00 133,55 0,06
Pennisetum purpureum  Rumput gajah - 10 3 - - - - - 1 - 14 3,47 0,3 30,00 33,47 0,12
Cyperus alternifolius Rumput payung - - - - - 1 - - - - 1 0,25 0,1 10,00 10,25 0,01
Panicum flavidum - - - - 10 1 - - - - 11 2,73 0,2 20,00 22,73 0,10
Total - 93 3 35 15 2 - 254 1 - 403 100,00 1 100,00 200,00 0,29
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Parameter Lingkungan N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 N10 Rata² S. Deviasi
Parameter Fisika - - - - - - - - - - - -
Intensitas Cahaya (lux) 322 366 340 310 360 312 409 250 347 302 331,8 43,16
Suhu Udara (°C) 29 30 30 27 29 28 28 27 28 30 28,6 1,17
Suhu Tanah (°C) 28 27 29 26 28 28 27,5 29 27 26 27,55556 1,13
Kelembaban Tanah (%) 15 10 10 30 70 50 60 50 60 20 37,5 23,00
Parameter Kimia - - - - - - - - - - - -
pH Tanah 6,2 6,9 6,9 6,5 4,5 7 6,3 6,5 6 6,1 6,5 0,71
C-organik (%) 2,08 2,08 2,08 2,08 2,08 2,08 2,08 2,08 2,08 2,08
N-total (%) 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17
P2O5 (ppm) 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11
K-tersedia (Cmol(+)kg-1) 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21 0,21

Parameter Lingkungan N11 N12 N13 N14 N15 N16 N17 N18 N19 N20 Rata² S. Deviasi
Parameter Fisika - - - - - - - - - - - -
Intensitas Cahaya (lux) 150 301 702 615 276 345 310 290 301 312 360,2 166,68
Suhu Udara (°C) 34 35 35 31 34 33 33 29 27 30 32,1 2,73
Suhu Tanah (°C) 34 32 29 27 30 25 31 27 30 24 28,9 3,14
Kelembaban Tanah (%) 30 10 70 50 40 30 20 20 15 10 29,5 19,21
Parameter Kimia - - - - - - - - - - - -
pH Tanah 6,2 6,1 4,3 6 6,9 6,5 6 6,5 6,7 6,3 6 0,00
C-organik (%) 0,94 0,94 0,94 0,94 0,94 0,94 0,94 0,94 0,94 0,94
N-total (%) 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06
P2O5 (ppm) 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
K-tersedia (Cmol(+)kg-1) 0,71 0,71 0,71 0,71 0,71 0,71 0,71 0,71 0,71 0,71
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Faktor Lingkungan Hulu Riparian Sungai Gajah Wong 

Faktor Lingkungan Tengah Riparian Sungai Gajah Wong 

C. Faktor Lingkungan Hulu dan Tengah Riparian Sungai Gajah Wong 



Id X Y Spesies DBH Height Cr_depth Cr_curve Cr_radius

1 10,2 1,1 Coffea robusta 0,09236 8,3 4 1,8 2.3;0.75;1.4

2 7,2 4,1 Coffea robusta 0,04873 7,2 4 1,8 3.2;0.3;1.4

3 6,9 3,2 Coffea robusta 0,03153 6 3 1,4 0.7;0.3

4 10,5 4 Cocos nucifera 0,22102 8,8 4,2 3,5 3;3.2;2.3

5 8,6 4,3 Swietenia mahagoni 0,10605 11 3,8 2,2 1.4;0.8

6 7,8 1,6 Swietenia mahagoni 0,11561 10,6 5,6 3,7 0.8;2.1;1.7

7 7 3,8 Swietenia mahagoni 0,18758 15,6 7,4 3 2.6;2.3;1.3

8 5,5 2,9 Musa paradisiaca 0,13885 3,6 1,3 0,3 2.3;1.3

9 1,3 1 Musa paradisiaca 0,03121 3,5 1,9 0,7 1.2;1.5;1.1

10 23 1,3 Gnetum gnemon 0,12898 7,5 4,3 2,1 2.1;1.7;0.8

11 20,2 1,1 Gnetum gnemon 0,13376 6 3,2 1,8 1.5;2.7;0.5

12 35,2 2,3 Cocos nucifera 0,35032 18 3 1,3 2.5;2.1;2.8

13 26 2,5 Dendrocalamus asper 0,33439 16 11 5,4 2.3;1.5;2

14 43,5 4 Musa paradisiaca 0,14968 3 1 0,5 1.3;0.2

15 59 3,2 Bambusa tuldoides 1,60828 11,3 10 6 5;3;2

16 58 4 Salacca zalacca 0,34395 4,5 3,9 2 3;2;1

17 78 4,3 Pengium edulis 0,34076 16 7 3,3 4;5;2

18 79,5 4 Pengium edulis 0,30255 13 3 1,3 2;3

19 77 1,5 Piper aduncum 0,12739 7 5 2,3 2;3;1

20 92 2 Arenga pinnata 0,35032 13 8 4,5 7;2;0.5

21 96 2,5 Arenga pinnata 0,33439 14 12 7 5;2;6

22 97 1,5 Salacca zalacca 0,09554 3 2 1,6 3;1.5;1.8

Id X Y Spesies DBH Height Cr_depth Cr_curve Cr_radius

1 11 4 Swietenia mahagoni 0,09554 8,5 1,5 2,5 1.25;0.75

2 9,2 0,5 Swietenia mahagoni 0,11146 18 1,3 1,25 2.5;2.2;1

3 17,2 0,7 Swietenia mahagoni 0,08599 13 9,5 3,5 2.2;1.7

4 5 0,4 Cocos nucifera 0,08599 3,5 2,1 1 1;1.2;1

5 11,7 0,75 Bambusa tuldoides 0,12739 20 6 3 6;1.2;1

6 20,1 5 Tectona grandis 0,29140 19,5 8 4 4.2;1.3;2.5

7 27,8 4 Cocos nucifera 0,34076 5,3 3 2,2 2.3;2.1

8 34 4,5 Cocos nucifera 0,39809 20 3,5 1,2 2.4;2.2;1.4

9 30 3,7 Albizia falcataria 0,08917 8,5 5 2,5 0.1;1.3;4.2

10 25 4,1 Musa paradisiaca 0,11720 4,2 1,4 0,7 1.4;1.2;0.5

11 36 4,7 Gigantochloa apus 1,30573 15 9,5 5 10;5;2.5

12 61 4 Musa paradisiaca 0,14968 3 1 0,5 1.3;0.2

13 66 3,2 Bambusa tuldoides 1,60828 11,3 10 6 5;3;2

14 89 3,4 Bambusa tuldoides 0,47771 14 12 7 1.1;3.2;2.4
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a. Hulu (kanan)

b. Hulu (kiri)

D. Data Vegetasi Riparian Hulu > 1 m



Id X Y Spesies DBH Height Cr_depth Cr_curve Cr_radius
1 1,5 0,5 Inocarpus fagifer 0,06369 4 1,5 0,75 1.2;0.5;1.4
2 16 3 Inocarpus fagifer 0,04777 5 3 1,5 1.3;0.8;1.2
3 17 3,5 Inocarpus fagifer 0,14331 9 6 3 2;3;1.4
4 2 1,3 Inocarpus fagifer 0,71338 16 11 5,3 12;3;5
5 3,8 1 Albizia falcataria 0,09236 7 4 1,5 1.2;3.7;3.4
6 7,9 0,4 Albizia falcataria 0,24841 16 9,7 4 2;3;1.3
7 9,5 1,5 Albizia falcataria 0,19427 16,5 8,5 4 3;2.4
8 7 0,8 Cocos nucifera 0,34713 18 3 1,5 4;2
9 4 0,3 Pterospermum javanicum 0,03503 21 14 7 4;6;2

10 4,5 0,1 Pterospermum javanicum 0,07325 8 1 0,5 1.3;0.4;1.4
11 10 2 Mangifera indica 0,19745 12 5 2,3 3.4;3.4;2.5
12 16 2,3 Nephelium lappaceum 0,24204 15 11 5 3;2
13 23 1,5 Musa paradisiaca 0,14331 7 3 1,5 3;2
14 26 3,3 Musa paradisiaca 0,13057 6 2 1,5 2.5;1.5
15 28 0,3 Arenga pinnata 0,66879 6 5 2 3;3.5;2.1
16 28 0,5 Manihot esculenta 0,03503 2 0,8 0,4 0.5;0.8
17 30 1 Manihot esculenta 0,03185 2,9 1,6 0,8 0.4;0.5
18 41 1,5 Ficus Benjamina 0,35032 15 13 6,5 5;3
19 50 2,6 Musa paradisiaca 0,09236 4 1,8 0,9 1.8;2.1;1.5
20 52 4,5 Hibiscus tiliaceus 0,09713 11 7 3,2 0.4;2.3;1.6
21 45 4 Bambusa tuldoides 2,70701 18,5 13 6,3 9;10;6
22 63 4,5 Macaranga sp. 0,02548 3 1,4 0,7 0.8;0.9
23 62 4,3 Pterospermum javanicum 0,16115 12 4 2 0.2;3.4;2.4
24 71 4 Manihot esculenta 0,02866 4 1 0,5 0.4;0.6
25 80 2 Mangifera indica 0,10510 6 4 1,8 2;2.3;3

Id X Y Spesies DBH Height Cr_depth Cr_curve Cr_radius
1 1 1,5 Bambusa tuldoides 2,96178 19,5 12 6,5 8;5;7
2 14 3 Bambusa tuldoides 0,85987 19 17 8 4;3;2
3 16 1 Bambusa tuldoides 1,30573 19 16 7,5 3;3
4 3 4,5 Inocarpus fagifer 0,04777 7 4 3 1.4;2
5 25 3 Bambusa tuldoides 1,92675 19 14 7 5;4;4
6 26 0,5 Albizia falcataria 0,13694 7 3 1,5 6;0.2
7 29 1 Albizia falcataria 0,15924 14 5 2,5 2;0.7;5
8 44 5 Macaranga sp. 0,02229 1,9 1,4 0,7 0.7;0.8
9 46 0,9 Musa paradisiaca 0,16019 6,6 26 1,3 2.8;2.7;3.1

10 47 3,3 Muntingia calabura 0,02866 4,5 4 2 1.2;0.8;1.3
11 59 2 Pterospermum javanicum 0,38217 17 9 4,3 5;4;3
12 65 3 Bambusa tuldoides 3,34395 18 6 2,7 8;8
13 73 3 Bambusa tuldoides 3,50318 20 5 3 4;3
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a. Tengah (kanan)

b. Tengah (kiri)

E. Data Vegetasi Riparian Tengah > 1 m



Kingdom Divisi Kelas Ordo Famili Genus Spesies Nama Lokal
Pohon

Arenga Arenga pinnata Aren
Cocos Cocos nucifera Kelapa
Albizia Albizia falcataria Sengon
Inocarpus Inocarpus fagifer Gayang

Anacardiaceae Mangifera Mangifera indica Mangga
Meliaceae Swietenia Swietenia mahagoni Mahoni
Sapindaceae Nephelium Nephelium lappaceum Rambutan

Violales Achariaceae Pangium Pangium edulis Kluwek
Lamiales Lamiaceae Tentona Tectona grandis Jati
Malvales Malvaceae Hibiscus Hibiscus tiliaceus Waru lengis
Urticales Moraceae Ficus Ficus Benjamina Beringin
Piperales Piperaceae Piper Piper aduncum
Malvales Sterculiaceae Pterospermum Pterospermum javanicum Bayur

Gnetophyta Gnetopsida Gnetales Gnetaceae Gnetum Gnetum gnemon Melinjo
Sapling

Albizia Albizia falcataria Sengon
Inocarpus Inocarpus fagifer Gayang

Elaeocarpaceae Muntingia Muntingia calabura Kersen
Sterculiaceae Pterospermum Pterospermum javanicum Bayur

Euphorbiales Euphorbiaceae Macaranga Macaranga sp.
Sapindales Meliaceae Swietenia Swietenia mahagoni Mahoni
Rubiales Rubiaceae Coffea Coffea robusta Kopi

Liliopsida Arecales Arecaceae Cocos Cocos nucifera Kelapa
Seedling

Gentianales Apocynaceae Plumeria Plumeria sp.
Malvales Elaeocarpaceae Muntingia Muntingia calabura Kersen
Euphorbiales Euphorbiaceae Macaranga Macaranga sp.
Fabales Fabaceae Albizia Albizia falcataria Sengon
Sapindales Meliaceae Swietenia Swietenia mahagoni Mahoni
Urticales Moraceae Ficus Ficus virgata

Semak
Ageratum Ageratum conyzoides Bandotan
Chromolaena Chromolaena odorata Tekelan
Eupatorium Eupatorium odoratum Glepangan
Vernonia Vernonia brachiata Salentrong
Vernonia Vernonia cinerea
Acalypha Acalypha siamensis Tehtehan
Manihot Manihot esculenta Singkong

Scrophulariales Acanthaceae Andrographis Andrographis paniculata Sambiloto
Caryophyllales Amaranthaceae Aerva Aerva lanata
Fabales Fabaceae Mimosa Mimosa pudica Putri malu
Violales Passifloraceae Turnera Turnera diffusa

Liliopsida Arecales Arecaceae Salacca Salacca zalacca Salak
Herba

Anthurium Anthurium coriaceum
Colocasia Colocasia esculenta
Dieffenbachia Dieffenbachia seguine Sri rejeki
Philodendron Philodendron sagittifolium
Xanthosoma Xanthosoma sagittifolium Kimpul
Gynura Gynura Procumbens Sambung nyawa
Mikania Mikania micrantha
Spagneticola Spagneticola trilobata
Wedelia Wedelia trilobata

Apiales Apiaceae Centella Centella asiatica Kaki kuda
Asparagales Asparagaceae Polygonatum Polygonatum odoratum
Zingiberales Musaceae Musa Musa paradisiaca Pisang
Piperales Piperaceae Peperomia Peperomia pellucida Suruhan
Ranunculales Menispermaceae Cyclea Cyclea barbata Cau
Urticales Urticaceae Urtica Urtica sp.

Rumput
Arthraxon Arthraxon hispidus
Anastrophus Anastrophus compressus
Bambusa Bambusa tuldoides
Dendrocalamus Dendrocalamus asper
Eragrotis Eragrostis curvula 
Gigantochloa Gigantochloa apus
Pennisetum Pennisetum purpureum  Rumput gajah
Paniculum Panicum flavidum

Cyperales Cyperaceae Cyperus Cyperus alternifolius Rumput payung
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Asterales Asteraceae

Liliopsida

Magnoliopsida

Plantae Magnoliphyta Liliopsida
Poales Poaceae

Asterales Asteraceae

Euphorbiales Euphorbiaceae

Plantae Magnoliphyta

Liliopsida Arales Araceae

Magnoliopsida

Plantae Magnoliphyta Magnoliopsida

Plantae Magnoliphyta
Magnoliopsida

Plantae Magnoliphyta
Magnoliopsida

Fabales Fabaceae

Malvales

F. Klasifikasi Vegetasi Riparian

Plantae
Magnoliphyta

Liliopsida Arecales Arecaceae

Magnoliopsida

Fabales Fabaceae

Sapindales



G. Dokumentasi Penelitian 
1. Vegetasi Riparian 

 
Acalypha siamensis 

 
Philodendron sagittifolium 

 
Andrographis paniculata 

 
Cyperus alternifolius 

 
Albizia falcataria 

 

Turnera diffusa 
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2. Lokasi Penelitian 

 
Riparian hulu 1 Riparian hulu 2 Riparian hulu 3 

Riparian tengah 1 Riparian tengah 2 Riparian tengah 3 
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3. Kegiatan Penelitian 

 
Pembuatan plot 1 x 1 m 

 
Pembuatan dan peletakan plot 5 x 20 m 

 
Persiapan alat pengukur parameter lingkungan 

 
Pengukuran ketinggian pohon (haga altimeter) 

 
Pengambilan sampel tanah (paralon dan palu) 

 
Pengukuran keliling pohon (pita meter) 
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CURRICULUM VITAE 

 

A. Data Diri 
Nama   : Ru’yah Drastistiyana 
Tanggal lahir  : Bojonegoro, 03 Pebruari 1993 
Alamat   : Jelu 10/03, Ngasem, Bojonegoro, Jawa Timur 
Email   : ruyaelana@gmail.com 
Hp.   : 085231002128 
 

B. Data Keluarga 
Ayah   : H. Ahmad Zaenuri 
Ibu   : Hj.Tik Zulaikah 
Pekerjaan  : Wiraswasta 
 

C. Riwayat Pendidikan 
1998-2004  : MI Abu Darrin Bojonegoro  
2004-2007  : Mts. Abu Darrin Bojonegoro 
2007-2010  : MA Khozinatul Ulum Blora  
2011-2016  : Biologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
 

D. Pengalaman Organisasi 
Ketua Komplek Hindun Yayasan Ali Maksum (2014-2015) 
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